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Pendahuluan

Pembelajaran kooperatif merupakan sebuah
pengajaran yang melibatkan

kelompok srategi

Abstract: Sosialisasi model Cooperatif Learning tipe think pair sher menggunakan
media poster terhadap kemampuan pemahaman konsep IPA anak didik pada materi tata
surya di kelas VII SMPN 3 Narmada. Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman tentang model Cooperatif Learning tipe think pair sher menggunakan
media poster yang bermuara pada kemampuan menerapkan dalam proses pembelajaran
di kelas, serta untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep IPA anak didik pada
materi tata surya di kelas VII. Diperoleh hasil Ketercapaian KKM pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol masing-masing sebesar 85,78 dan 78,15. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa penerapan model Cooperatif Learning tipe think pair sher
menggunakan media poster atas kemampuan pemahaman konsep IPA anak didik dalam
materi tata surya kelas VII SMPN 3 Narmada Tahun 2021/2022 dapat dikatakan tuntas
secara klasikal.
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siswa (Jian, Q, 2019). Sehingga dibutuhkan model
yang mampu mempengaruhi pemahaman konsep
(Darmawan, et al, 2021), Dimana dalam
pembelajaran kita membutuhkan media yang

siswa bekerja sama secara berkolaborasi untuk
mencapai  tujuan bersama” (Harefa, 2020).
Pembelajaran kooperatif ini mampu meningkatkan
kemampuan berfikir kreatif dan berfikir kritis siswa
(silva, et al, 2019). Siswa secara rutin bekerja
dalam  kelompok untuk saling ~membantu
memecahkan masalah-masalah yang kompleks
(Fajuri, 2019). Dimana model pembelajaran ini
memberikan ruang terbuka kepada siswa dengan
bebas dalam belajar (Zang, 2018). Sehingga kita
membutuhkan model pembelajaran yang mampu
memberikan waktu yang banyak kepada siswa dan
mampu mempasilitasi pribadi dan sosial siswa
(Suherlan, et al, 2019).

Pembelajaran model konfensional tidak lagi
mampu memberikan waktu sepenuhnya kepada

relevan dengan model pembelajaran cooperatif
(Saregar, et al, 2019). Media pembelajaran menjadi
hal yang tidak terpisahkan dalam sebuah
pembelajaran (Redhana, 1. W, 2019). Ini
disebabkan oleh  keberhasilan materi yang
disampikan guru dengan bantuan  media
pembelajaran yang digunakan (Dian, Y.A, et al,
2018).

Pembelajaran masa kini perlu menggunakan
media yang berbasis pada perkembangan teknologi
informasi mutakhir, seperti media poster sebagai
virtual reality. (Dewi, R.S, 2020). Dimana gambar
tersebut dipenuhi dengan warna yang menarik
(Nurfadhillah, Septy, et al, 2021). Namun produk
yang termasuk layak digunakan dalam proses
pembelajaran dengan kategori baik dari penilaian
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ahli dan media ini dapat diimplementasikan pada
proses belajar dalam kelas dan di luar (Sari, et al,
2019). Sehingga akan berdampak pada kemampuan
siswa dalam memahami konsep untuk menghadapi
tantangan abad 21 (Saputri, et al, 2019).

Selain itu siswa akan mampu memahami
konsep dasar IPA dalam pembelajaran agar siswa
sadar akan lingkungan sekitar dan memecahkan
permasalahan ~ yang  bersinggungan  dengan
peristiwa-peristiwa alam. (Pascarella et al., 2020).
Kemampuan pemahaman konsep pada belajar
adalah kemampuan dasar yang wajib dikuasai siswa
(Harefa, et all, 2020).

Mengembangkan kemampuan dalam
memahami  konsep  adalah  aspek  krusial
berdasarkan pendidikan yang telah menjadi upaya
banyak instruktur selama bertahun-tahun, karena
diyakini dapat menghasilkan kinerja akademik yang
lebih tinggi (D’Alessio, et al 2019). Disamping itu
penguatan  penguasaan  konsep  juga akan
berdampak besar pada siswa dengan efikasi diri
sedang dan rendah (Tsai, 2019). Seringkali sulit
bagi siswa untuk memahami konsep karena mereka
tidak dapat memvisualisasikan fenomena, sehingga
mempengaruhi kemampuan siswa (Faridi, et al,
2021).

Penggunaan media poster dalam
pembelajaran model Cooperatif Learning tipe think
pair sher mampu meningkatkan kemampuan murid
untuk mengerti konsep materi tata surya. Oleh
karna itu, dari latar belakang yg sudah
dikomunikasikan, dalam riset ini, merencanakan
untuk penerapan model Cooperatif Learning tipe
think pair sher dan menggunakan media poster atas
kemampuan pemahaman konsep IPA anak didik
dalam materi tata surya kelas VII SMPN 3
Narmada Tahun 2021/2022.

Metode

1. Tahap Persiapan

Pada tahapan persiapan Pengabdian guna untuk
pengumpulan data, diawali dengan persiapan
kebutuhan yang akan digunakan sebagai
penunjang pembelajaran berupa perangkat
pembelajaran, media poster dan alat evaluasi
yang nantinya digunakan untuk mengukur
tingkat  ketercapaian = pembelajaran  yang
dilakukan
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2. Materi ajar
Materi yang akan diajar
Pengabdian ini disusun menjadi
pembahasan diantaranya:
a. Sistem tata surya
Rotasi dan revolusi bumi
Rotasi dan revulusi bulan
Dampak rotasi dan revolusi bagi kehidupan
di bumi
3. Deskripsi Materi Ajar
Materi tata surya di kelas VII dipelajari
pada BAB ke 6 dengan model pembelajaran
kooperatif learning dengan menggunakan media
poster, selanjutnya setelah  pembelajaran
terlaksana, dilakukan evaluasi hasil belajar
siswa berupa kemampuan pemahaman konsep
dan ketemampuan berfikir. Pada materi yang
telah diajarkan diharapkan akan mampu

dalam
beberapa

b,
C.
d.

menambah kemampuan pemahaman konsep
IPA. Berikut hasil kegiatan pembelajaran dalam
kelas eksperimen dan kontrol:
Gambar 01 pembelajaran kelas eksperimen
dan kelas kontrol

4. Evaluasi
Adapun instrumen yang digunakan dalam
Pengabdian ini diantaranya:
1. Tes kemampuan pemahaman konsep IPA
Tes ini digunakan untuk mengukur
kemampuan Pemahaman konsep siswa,
berupa soal essay sebanyak 10 butir soal
5. Media
Dalam pembelajaran ini guru mengunakan
beberapa media dalam pembelajaran diantaranya
a. Media poster materi tata surya untuk lebih
jelasnya media poster dapat di lihat pada
gambar berikut:
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T 0 e Tabel 01 nilai siswa kelas eksperimen
Mersis & 255 U ek Nama Siswa Nilai
PR, Siswa 1 100
i Siswa 2 95
Siswa 3 85
Siswa 4 65
Siswa 5 95
B e Siswa 6 80
e Fou . s Siswa 7 75
Gambar 02 poster tata surya Siswa 8 85
Siswa 9 80
b. Lembar Kerja Siswa Siswa 10 85
Lembar kerja siswa berupa lembar panduan g:zwz i; 188
pembelajaran yang akan diikuti instruksinya Siswa 13 95
oleh siswa. Siswa 14 80
6. Metode Pembelajaran Siswa 15 80
Metode pembelajaran dalam Pengabdian ini Siswa 16 90
menggunakan metode pembelajaran cooperatif Siswa 17 95
tipe Think-pair-share dimana siswa Siswa 18 65
dikelompokkan menjadi 5 kelompok dimana Siswa 19 80
masing-masing kelompok terdiri dari 4 orang, Nilai rata-rata 85,78
tahapan pembelajaran yang dilakukan di awali
dengan: Tabel 02 nilai siswa kelas Kontrol
a. Guru mengajukan pertanyaan terkait isu tata Nama Siswa Nilai
surya dengan meminta siswa memperhatikan Siswa 1 80
poster yang di bagikan pada masing-masing Siswa 2 80
kelompok, S!SW& 3 65
b. Guru meminta siswa berpasangan pada setiap Siswa 4 65
kelompok untuk berdiskusi terkait materi Siswa 65
Siswa 6 75
tatasurya. Siswa 7 80
c. Guru meminta hasil diskusi yang telah Siswa 8 100
dilakukan dan dicatat hasilnya pada lembar Siswa 9 80
kerja siswa dan didiskusikan dengan Siswa 10 75
pasangan seluruh kelas. Siswa 11 70
Siswa 12 70
Hasil dan Pembahasan Siswa 13 0
Siswa 14 65
. Siswa 15 90
1. Hasil ) ) Siswa 16 95
Pada proses pembalajaran pada materi tata Siswa 17 95
surya pada kelas VII di SMPN 3 Narmada Siswa 18 80
menunjukan bahwa kemampuan pemahaman Siswa 19 85
konsep IPA siswa menunjukkan hasil yang Nilai rata-rata 78,15
sangat baik. Ini di lihat dari hasil evaluasi
belajar siswa antara kelas yang di berikan Jika dilihat dari hasil yang diperoleh antara

perlakuan pembelajaran dengan kelas yang kelas eksperimen dan kelas kontrol di peroleh nilai

tanpa di berikan perlakuan. Adapun hasil belajar rata-rata masing-masing sebesar 85,78 dan 78,15,

siswa dapat di lihat pada tabel berikut: jika merujuk pada kriteria ketuntasan minimal mata
pelajaran dengan nilai 70, maka secara klasikal
dapat di katakan tuntas secara klasikal.
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Namun jika kita melihat secara indipidu
pada kelas eksperimen terdapat 2 siswa yang belum
tuntas dalam belajarnya, sedangkan pada kelas
kontrol terdapat 4 siswa yang masih memiliki nilai
dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM).
Untuk lebih jelasnya perbedaan hasil ketuntasan
belajar secara klasikal dapat dilihat pada grafik
berikut:

86 1
84
82
80
78
76

74
eksperimen

T Y1V

O rata-rata nilai secara klasikal

Grafik 01 nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas
kontrol

2. Pembahasan
Pada Pengabdian yang dilakukan, melihat
dari kurangnya kemampuan siswa dalam
memahami konsep IPA khususnya pada materi
tata surya, disebabkan metode yang digunakan
masih pasif dan model pembelajaran yang

digunakan  yaitu model tanpa media.
Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu
dilakukan  perubahan pada pelaksanaan

pembelajaran IPA, terutama pada materi tata
surya di kelas VII SMPN 3 Narmada. Oleh
karena itu, perlu digunakan media pembelajaran
yang dapat  meningkatkan  kemampuan
pemahaman konsep IPA siswa. Sehingga solusi
yang dapat mengatasi permasalahan tersebut
adalah dengan model Cooperatif Learning tipe
think pair sher menggunakan media poster pada
materi tata surya. Dalam Pengabdian ini,
pengambilan sampel terbagi menjadi dua kelas
yaitu terdiri dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Hasil perbandingan evaluasi belajar siswa
antara kelas yang di berikan perlakuan
pembelajaran (kelas eksperimen) dengan kelas
yang tanpa di berikan perlakuan (kelas kontrol),
diperoleh nilai rata-rata masing-masing sebesar
85,78 dan 78,15, jika merujuk pada Kkriteria
ketuntasan minimal mata pelajaran dengan nilai
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70, maka secara klasikal dapat di katakan tuntas
secara klasikal. Namun jika kita melihat secara
individu pada kelas eksperimen terdapat 2 siswa
yang belum tuntas dalam belajarnya, sedangkan
pada kelas kontrol terdapat 4 siswa yang masih
memiliki nilai dibawah kriteria ketuntasan
minimal (KKM).

Sehingga berdasarkan pembahasan diatas
bahwa, pada proses pembelajaran dengan
penerapan model Cooperatif Learning tipe think
pair sher menggunakan media poster pada
materi tata surya di kelas VII di SMPN 3
Narmada menunjukan bahwa kemampuan
pemahaman  konsep  IPA  anak  didik
menunjukkan hasil yang sangat baik.

Kesimpulan

Ketercapaian KKM pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol masing-masing sebesar 85,78 dan
78,15, Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penerapan model Cooperatif Learning tipe think
pair sher dan menggunakan media poster atas
kemampuan pemahaman konsep IPA anak didik
dalam materi tata surya kelas VII SMPN 3
Narmada Tahun 2021/2022 dapat dikatakan tuntas
secara klasikal.
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